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 Penelitian ini bertujuan untuk mensintesis secara sistematis temuan 
empiris dan konseptual terkait ketahanan (teacher resilience), 
kesejahteraan (teacher well-being), dan burnout guru, serta 
mengidentifikasi faktor-faktor dominan yang memengaruhinya dalam 
konteks global dan nasional Indonesia. Penelitian ini menggunakan 
systematic literature review dengan pendekatan Preferred Reporting 
Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA). Sebanyak 
58 artikel peer-reviewed terbit tahun 2020–2025 dianalisis, terdiri atas 
35 artikel internasional (Scopus dan Web of Science) dan 23 artikel 
nasional (Portal Garuda, Google Scholar, dan jurnal terindeks sinta 1–3). 
Analisis tematik dilakukan melalui tahapan open coding, axial coding, 
dan selective coding berbantuan NVivo 14. Hasil analisis 
mengidentifikasi lima tema utama, yaitu: (1) regulasi emosi dan 
ketahanan psikologis guru; (2) motivasi intrinsik, optimisme, dan makna 
profesi; (3) dukungan sosial dan kolaborasi profesional; (4) 
kepemimpinan sekolah dan lingkungan kerja; serta (5) keseimbangan 
kerja–kehidupan dan beban kerja. Temuan menunjukkan bahwa 
kesejahteraan guru merupakan hasil interaksi kompleks antara faktor 
individual, relasional, dan struktural, dengan kepemimpinan 
transformasional kepala sekolah sebagai faktor pengungkit utama. 
Penelitian ini menawarkan sintesis integratif yang menghubungkan bukti 
internasional dengan konteks pendidikan Indonesia, serta 
mengembangkan kerangka konseptual ekosistem ketahanan dan 
kesejahteraan guru sebagai dasar perumusan kebijakan pendidikan yang 
berkelanjutan. 
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Ketahanan dan Kesejahteraan Guru: Pilar Strategis Manajemen 
Sumber Daya Manusia Pendidikan Menghadapi Transformasi 

Pendidikan di Indonesia 
1. Pendahuluan 

Transformasi pendidikan global yang didorong oleh percepatan digitalisasi, reformasi 
kebijakan kurikulum, dan disrupsi pasca-pandemi telah menciptakan lanskap pendidikan yang 
dinamis namun penuh tekanan bagi para guru sebagai ujung tombak pembelajaran (OECD, 
2023). Guru tidak hanya dituntut untuk menguasai kompetensi pedagogis dan teknologi baru, 
tetapi juga harus beradaptasi dengan perubahan struktur kurikulum dan dinamika sosial siswa 
yang semakin kompleks. Kondisi ini menggeser paradigma manajemen sumber daya manusia 
pendidikan dari pendekatan administratif tradisional menuju pengelolaan yang berpusat pada 
kesejahteraan dan keberlanjutan profesi. Oleh karena itu, memahami konteks transformasi ini 
menjadi landasan kritis untuk menelaah tantangan kontemporer yang dihadapi guru, sekaligus 
menyoroti urgensi ketahanan mereka sebagai prasyarat keberhasilan sistem pendidikan secara 
keseluruhan. 

Di tengah gelombang perubahan tersebut, fenomena burnout atau kelelahan emosional 
telah muncul sebagai ancaman serius terhadap keberlangsungan profesi keguruan secara global. 
Studi meta-analisis terkini melaporkan prevalensi burnout pada guru berkisar antara 44% 
hingga 76%, yang menempatkan profesi ini di antara kategori pekerjaan dengan tingkat stres 
paling tinggi (Agyapong et al., 2022; Prout et al., 2023). Tingginya angka ini merefleksikan 
akumulasi tekanan kronis yang berasal dari beban kerja berlebihan, tuntutan administratif, dan 
ekspektasi sosial yang terus meningkat. Burnout tidak hanya berdampak pada penurunan 
kesehatan mental individu guru, tetapi juga berpotensi mengikis kualitas interaksi pembelajaran 
dan iklim sekolah. Dengan demikian, eskalasi burnout merupakan indikator krisis yang 
memerlukan respons sistematis, bukan hanya intervensi parsial yang berfokus pada gejala 
permukaan. 

Konteks Indonesia memperlihatkan dinamika yang lebih kompleks, di mana tantangan 
struktural dan kebijakan memperburuk kerentanan kesejahteraan guru, terutama di antara guru 
honorer. Penelitian Ningsih dan Syarifah (2024) mengungkapkan bahwa 65–75% guru honorer 
mengalami gejala burnout signifikan, jauh lebih tinggi dibandingkan guru Pegawai Negeri Sipil 
(PNS) yang berkisar 35–40%. Disparitas ini mencerminkan ketidakpastian status kepegawaian, 
kompensasi finansial yang tidak memadai, serta akses terbatas terhadap jaminan sosial dan 
pengembangan profesional yang berkelanjutan. Faktor-faktor ini tidak hanya menciptakan 
ketimpangan dalam ekosistem pendidikan, tetapi juga menggerogoti motivasi intrinsik dan 
komitmen guru dalam jangka panjang. Oleh karena itu, pendekatan analisis terhadap 
kesejahteraan guru di Indonesia harus mempertimbangkan dimensi struktural ini sebagai 
variabel kunci yang membedakan dari konteks global. 

Lebih lanjut, implementasi kebijakan pendidikan nasional seperti Kurikulum Merdeka 
menambahkan lapisan tantangan baru meskipun bertujuan memberikan fleksibilitas pedagogis. 
Studi menunjukkan bahwa banyak guru mengalami kesulitan dalam menyusun perangkat 
pembelajaran seperti Capaian Pembelajaran (CP) dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) akibat 
kurangnya pelatihan dan dukungan teknis yang memadai (Rahayu et al., 2022; Saputri et al., 
2024). Beban administratif yang meningkat justru berpotensi mengalihkan fokus guru dari 
proses pembelajaran substantif ke urusan prosedural, sehingga memicu stres dan kelelahan. 
Implikasinya, transformasi kurikulum harus disertai dengan infrastruktur pendukung yang 
komprehensif agar tidak menjadi kontra-produktif terhadap kesejahteraan guru. Hal ini 
menegaskan bahwa keberhasilan reformasi kurikulum sangat bergantung pada kapasitas adaptif 
dan kondisi psikologis guru yang menjalankannya. 
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Secara paralel, percepatan digitalisasi pendidikan pasca-pandemi juga menghadirkan 
paradoks antara peluang dan tekanan baru bagi guru. Di satu sisi, guru dengan literasi digital 
yang memadai dapat mengurangi tingkat stres kerja dan meningkatkan efisiensi pembelajaran 
(Febliza et al., 2023). Di sisi lain, guru yang belum terampil secara digital justru 
mengalami technostress yang signifikan, yang diperparah oleh kesenjangan infrastruktur di 
daerah tertinggal, terdepan, dan terluar (3T) (Yao & Wang, 2024; Büyüközkan & Mukul, 2023). 
Kondisi ini memperlebar ketimpangan kualitas pendidikan sekaligus menambah beban 
psikologis guru yang harus beradaptasi dengan teknologi tanpa dukungan yang memadai. 
Dengan demikian, digitalisasi pendidikan harus dipandang sebagai intervensi yang memerlukan 
pendampingan holistik, bukan sekadar penyediaan alat teknologi. 

Meskipun tantangan multidimensi tersebut banyak bersifat sistemik, peran 
kepemimpinan sekolah terbukti menjadi faktor penengah (mediating factor) yang sangat 
berpengaruh terhadap ketahanan dan kesejahteraan guru. Kepemimpinan transformasional 
kepala sekolah, yang ditandai dengan kemampuan memberikan inspirasi, perhatian individual, 
dan dukungan inovasi, secara konsisten dikaitkan dengan peningkatan kesejahteraan psikologis 
dan komitmen kerja guru (Zhou, 2024; Alzoraiki et al., 2023). Kepala sekolah yang menerapkan 
praktik partisipatif dan kolaboratif berhasil menciptakan lingkungan kerja yang mendukung 
sebagai penyangga (buffer) terhadap stres. Temuan ini mengarahkan perhatian pada pentingnya 
membangun kapasitas kepemimpinan di tingkat meso sebagai strategi untuk memperkuat 
ketahanan guru di tengah tekanan makro. Namun, efektivitas kepemimpinan tersebut juga 
sangat bergantung pada dukungan kebijakan dan sumber daya yang memadai dari tingkat yang 
lebih tinggi. 

Berdasarkan uraian di atas, menjadi jelas bahwa kesejahteraan dan ketahanan guru 
merupakan hasil interaksi kompleks antara faktor kebijakan makro, kepemimpinan organisasi 
meso, dan kapasitas individu mikro. Oleh karena itu, penelitian ini berangkat dari kebutuhan 
untuk menyusun kerangka pemahaman yang integratif dan berbasis bukti mengenai determinan 
kesejahteraan guru di Indonesia. Melalui tinjauan sistematis terhadap literatur global dan 
nasional, artikel ini bertujuan untuk menganalisis konstelasi faktor yang memengaruhi 
ketahanan guru, serta merumuskan model ekosistem multi-level yang dapat dijadikan acuan 
bagi perumusan kebijakan dan praktik manajemen sumber daya manusia pendidikan yang lebih 
berkelanjutan dan suportif. 

 

2. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan tinjauan pustaka sistematis (systematic literature review) 

dengan mengadaptasi kerangka Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses (PRISMA). Pendekatan PRISMA dimodifikasi untuk mengakomodasi 
integrasi sumber literatur Internasional dan Nasional, sehingga memungkinkan analisis yang 
tidak hanya bersifat universal tetapi juga kontekstual sesuai dengan dinamika sistem pendidikan 
Indonesia. Pendekatan ini dipilih untuk menghasilkan sintesis bukti yang komprehensif, 
transparan, dan replikatif mengenai ketahanan (resilience) dan kesejahteraan (well-being) 
guru dalam konteks transformasi pendidikan. 

Strategi Pencarian Literatur 
Pencarian literatur dilakukan secara sistematis pada dua klaster basis data utama, yaitu: 

1. Basis data internasional: Scopus dan Web of Science, mencakup publikasi periode Januari 
2020–Oktober 2025, dengan kata kunci: teacher resilience, teacher well-being, teacher 
burnout, dan educational transformation. 
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2. Basis data nasional: Portal Garuda, Google Scholar, serta laman jurnal terindeks Sinta 1–
3, menggunakan kata kunci: kesejahteraan guru, ketahanan guru, burnout guru, 
dan Kurikulum Merdeka. 

Seluruh kata kunci dikombinasikan menggunakan operator Boolean (AND/OR) untuk 
meningkatkan sensitivitas dan spesifisitas pencarian. 

Proses Seleksi  
Hasil pencarian awal mengidentifikasi 483 artikel. Tahap seleksi dilakukan secara 

bertahap sesuai alur PRISMA, meliputi deduplikasi, penyaringan judul dan abstrak, serta 
evaluasi teks lengkap. Setelah proses deduplikasi, tersisa 437 artikel. Penyaringan judul dan 
abstrak menghasilkan 142 artikel, yang selanjutnya dievaluasi melalui penilaian teks lengkap 
sehingga diperoleh 58 artikel yang memenuhi kriteria kelayakan. Dari tahap ini, 58 
artikel ditetapkan sebagai artikel terinklusi untuk analisis akhir, terdiri atas 35 artikel 
internasional dan 23 artikel nasional.  

Kriteria Inklusi dan Eksklusi 
Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: 

a. artikel peer-reviewed yang diterbitkan pada periode 2020-2025; 
b. fokus penelitian pada guru dalam pendidikan formal (PAUD hingga SMA/sederajat); 
c. mengkaji ketahanan, kesejahteraan, atau burnout guru; 
d. menyajikan data empiris atau analisis konseptual yang relevan; 
e. ditulis dalam Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris. 

Artikel berupa opini, commentary, laporan non-akademik, conference abstract tanpa full 
paper, serta publikasi sebelum tahun 2020 dikecualikan dari analisis. 

Ekstraksi dan Analisis Data 
Data dari setiap artikel diekstraksi menggunakan matriks sintesis sistematis, yang 

mencakup: 
a. karakteristik studi (negara, desain penelitian, dan populasi); 
b. kerangka konseptual dan definisi operasional yang digunakan; 
c. faktor-faktor yang memengaruhi ketahanan dan kesejahteraan guru; 
d. temuan utama dan, jika tersedia, ukuran efek; 
e. jenis intervensi atau implikasi kebijakan yang diusulkan. 

Analisis dilakukan melalui tiga tahap utama: 
a. Analisis tematik, untuk mengidentifikasi dan mengelompokkan tema kunci (misalnya 

kepemimpinan sekolah, efikasi diri guru, keseimbangan kerja–kehidupan, dan dukungan 
organisasi) dengan bantuan perangkat lunak NVivo 14; 

b. Analisis komparatif kontekstual, untuk membandingkan pola temuan antara studi 
internasional dan nasional guna mengidentifikasi kesamaan global dan kekhasan konteks 
Indonesia; 

c. Sintesis naratif integratif, untuk merumuskan hubungan antarfaktor secara sistemik dan 
mengembangkan model konseptual serta rekomendasi kebijakan berbasis bukti. 

Validitas dan Keandalan 
Untuk menjamin kualitas dan keandalan hasil, proses seleksi dan pengkodean artikel 

dilakukan oleh dua reviewer independen. Tingkat kesepakatan antarpenilai menunjukkan 
reliabilitas yang tinggi dengan nilai Cohen’s Kappa (κ = 0,87). Validasi temuan dilakukan 
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melalui peer debriefing dengan pakar manajemen pendidikan serta triangulasi lintas sumber. 
Seluruh keputusan inklusi dan eksklusi didokumentasikan secara sistematis dalam protokol 
PRISMA guna memastikan transparansi dan replikabilitas penelitian. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Karakteristik Studi Terinklusi 

Berdasarkan proses seleksi literatur menggunakan pendekatan PRISMA, diperoleh 58 
artikel yang memenuhi kriteria inklusi dan dianalisis lebih lanjut (Lihat tabel 1). Artikel-artikel 
tersebut terdiri atas 35 artikel Internasional yang berasal dari basis data Scopus dan Web of 
Science serta 23 artikel Nasional yang bersumber dari Portal Garuda, Google Scholar, dan 
jurnal terindeks Sinta 1-3. Komposisi ini menunjukkan upaya penelitian untuk 
mengintegrasikan perspektif global dan konteks lokal Indonesia secara seimbang. 

Ditinjau dari sebaran tahun publikasi, sebagian besar artikel diterbitkan pada 
periode 2021-2024, yang mencerminkan meningkatnya perhatian akademik terhadap isu 
ketahanan, kesejahteraan, dan burnout guru pascapandemi COVID-19 serta dalam konteks 
transformasi pendidikan. Artikel tahun 2020 umumnya berfokus pada dampak awal krisis 
global terhadap kondisi psikologis guru, sementara publikasi terbaru menekankan adaptasi 
terhadap perubahan kurikulum, digitalisasi pembelajaran, dan tuntutan profesional yang 
semakin kompleks. 

Berdasarkan konteks geografis, artikel internasional didominasi oleh studi dari Asia 
Timur, Eropa, dan Australia, dengan fokus pada sistem pendidikan yang telah menerapkan 
reformasi berbasis kesejahteraan guru. Sementara itu, artikel nasional secara khusus menyoroti 
kondisi guru di Indonesia, termasuk perbedaan status kepegawaian, ketimpangan wilayah, serta 
tantangan implementasi kebijakan pendidikan nasional. Dari sisi jenjang pendidikan, mayoritas 
penelitian dilakukan pada guru sekolah dasar dan menengah (SD-SMA), dengan jumlah yang 
lebih terbatas pada jenjang PAUD. 

Ditinjau dari desain penelitian, studi yang dianalisis mencakup pendekatan kuantitatif, 
kualitatif, dan campuran (mixed methods). Penelitian kuantitatif umumnya menggunakan survei 
psikometrik untuk mengukur tingkat kesejahteraan, resiliensi, dan burnout guru, sedangkan 
penelitian kualitatif menekankan pengalaman subjektif guru dalam menghadapi tekanan kerja 
dan perubahan kebijakan. Artikel konseptual dan tinjauan sistematis turut memberikan 
kerangka teoritik yang memperkaya sintesis temuan. Secara keseluruhan, karakteristik studi 
terinklusi menunjukkan keberagaman pendekatan metodologis dan konteks penelitian, yang 
memungkinkan analisis komprehensif terhadap ketahanan dan kesejahteraan guru dalam 
berbagai setting pendidikan. 

Tabel 1. Karakteristik Studi Terinklusi 
Aspek 

Karakteristik Kategori Deskripsi Temuan 

Sumber 
Publikasi 

Internasional Scopus dan Web of Science (35 artikel) 
 

Nasional Portal Garuda, Google Scholar, dan Jurnal Sinta 
1-3 (23 artikel) 

Tahun Publikasi 2020 Fokus pada dampak awal pandemi COVID-19 
terhadap kondisi psikologis guru  

2021–2024 Dominasi publikasi; fokus pada resiliensi, 
kesejahteraan, burnout, dan transformasi 
pendidikan 
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Aspek 
Karakteristik Kategori Deskripsi Temuan 

Konteks 
Geografis 

Internasional Asia Timur, Eropa, dan Australia 
 

Nasional Indonesia (status kepegawaian, ketimpangan 
wilayah, kebijakan nasional) 

Jenjang 
Pendidikan 

PAUD Jumlah terbatas 
 

SD-SMA Jenjang paling dominan diteliti 
Desain 
Penelitian 

Kuantitatif Survei psikometrik kesejahteraan, resiliensi, dan 
burnout  

Kualitatif Eksplorasi pengalaman subjektif dan narasi guru  
Mixed Methods Kombinasi data kuantitatif dan kualitatif  
Konseptual/Review Penguatan kerangka teoritik dan sintesis 

konseptual 
Hasil Analisis Tematik 

Analisis tematik terhadap 58 artikel terinklusi dilakukan melalui tahapan open 
coding, axial coding, dan selective coding berbantuan perangkat lunak NVivo 14. Proses 
analisis ini menghasilkan lima tema utama yang merepresentasikan pola dominan terkait 
ketahanan, kesejahteraan, dan burnout guru. Ringkasan hasil analisis tematik disajikan 
pada tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Hasil Analisis Tematik Ketahanan, Kesejahteraan, dan Burnout Guru 

Kode Awal 
(Open Coding) 

Kategori (Axial 
Coding) 

Tema Utama 
(Selective 
Coding) 

Deskripsi Temuan 

Regulasi emosi, 
coping stres, 
kontrol diri, 
kelelahan 
emosional 

Regulasi emosi 
dan coping 
psikologis 

Regulasi Emosi 
dan Ketahanan 
Psikologis Guru 

Regulasi emosi menjadi fondasi 
utama ketahanan guru dalam 
menghadapi tekanan kerja, 
perubahan kebijakan, dan 
konflik relasional. Kemampuan 
mengelola emosi secara adaptif 
berfungsi sebagai mekanisme 
protektif yang menekan 
kelelahan emosional dan 
mencegah berkembangnya 
burnout. 

Motivasi intrinsik, 
makna profesi, 
optimisme, 
komitmen jangka 
panjang 

Motivasi dan 
orientasi 
profesional 

Motivasi 
Intrinsik, 
Optimisme, dan 
Makna Profesi 

Guru yang memaknai profesinya 
secara positif dan memiliki 
motivasi intrinsik tinggi 
menunjukkan ketahanan dan 
kesejahteraan yang lebih baik. 
Optimisme membantu 
mempertahankan komitmen 
profesional meskipun 
menghadapi keterbatasan 
struktural, khususnya pada guru 
honorer. 
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Kode Awal 
(Open Coding) 

Kategori (Axial 
Coding) 

Tema Utama 
(Selective 
Coding) 

Deskripsi Temuan 

Dukungan 
sejawat, 
komunitas belajar, 
mentoring, 
kolaborasi 

Dukungan 
sosial dan relasi 
profesional 

Dukungan Sosial 
dan Kolaborasi 
Profesional 

Dukungan sosial berfungsi 
sebagai penyangga stres yang 
signifikan. Sekolah dengan 
budaya kolaboratif menunjukkan 
tingkat kesejahteraan guru lebih 
tinggi, meskipun kolaborasi di 
Indonesia masih cenderung 
informal dan belum 
terlembagakan. 

Gaya 
kepemimpinan, 
iklim sekolah, 
partisipasi guru, 
birokrasi 

Kepemimpinan 
dan lingkungan 
kerja 

Kepemimpinan 
Sekolah dan 
Lingkungan 
Kerja 

Kepemimpinan transformasional 
kepala sekolah berperan penting 
dalam menciptakan iklim kerja 
yang suportif. Sebaliknya, 
kepemimpinan otoriter dan 
birokratis mempercepat 
kelelahan kerja dan menurunkan 
motivasi guru. 

Beban 
administratif, jam 
kerja, tuntutan 
kebijakan, waktu 
personal 

Beban kerja dan 
keseimbangan 
hidup 

Keseimbangan 
Kerja dan Beban 
Kerja 

Beban administratif berlebihan, 
terutama pada implementasi 
Kurikulum Merdeka, 
mengganggu keseimbangan 
kerja–kehidupan dan berdampak 
langsung pada kesejahteraan 
psikologis serta fisik guru. 

Berdasarkan Tabel 2 tema pertama yang muncul adalah regulasi emosi dan ketahanan 
psikologis guru. Tema ini menegaskan bahwa kemampuan guru dalam mengelola emosi secara 
adaptif menjadi fondasi utama ketahanan dalam menghadapi tekanan kerja, perubahan 
kebijakan, serta konflik relasional di lingkungan sekolah. Regulasi emosi berperan sebagai 
mekanisme protektif yang menekan kelelahan emosional dan mencegah berkembangnya 
burnout, terutama dalam situasi kerja yang menuntut fleksibilitas tinggi. 

Tema kedua berkaitan dengan motivasi intrinsik, optimisme, dan makna profesi. Literatur 
menunjukkan bahwa guru yang memaknai profesinya secara positif dan memiliki motivasi 
intrinsik yang kuat cenderung menunjukkan tingkat ketahanan dan kesejahteraan yang lebih 
tinggi. Optimisme dan orientasi jangka panjang membantu guru mempertahankan komitmen 
profesional meskipun menghadapi keterbatasan struktural, khususnya pada konteks guru 
honorer di Indonesia. 

Tema ketiga adalah dukungan sosial dan kolaborasi profesional. Dukungan dari rekan 
sejawat, komunitas belajar, dan pimpinan sekolah berfungsi sebagai penyangga stres yang 
signifikan. Sekolah dengan budaya kolaboratif yang kuat menunjukkan tingkat kesejahteraan 
guru yang lebih tinggi dibandingkan sekolah dengan budaya kerja individualistik. Namun 
demikian, hasil analisis menunjukkan bahwa kolaborasi profesional di Indonesia masih sering 
bersifat informal dan belum terlembagakan secara sistematis. 

Tema keempat mencakup kepemimpinan sekolah dan lingkungan kerja. Kepemimpinan 
transformasional kepala sekolah secara konsisten muncul sebagai faktor kunci dalam 
menciptakan iklim kerja yang suportif. Kepala sekolah yang memberikan perhatian individual, 
mendorong partisipasi guru, dan mendukung inovasi pembelajaran mampu meningkatkan rasa 
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dihargai dan kesejahteraan guru. Sebaliknya, kepemimpinan otoriter dan birokratis 
mempercepat kelelahan kerja dan menurunkan motivasi guru. 

Tema kelima adalah keseimbangan kerja dan beban kerja. Beban administratif yang 
berlebihan, terutama dalam implementasi kebijakan baru seperti Kurikulum Merdeka, menjadi 
sumber stres utama bagi guru. Ketidakseimbangan antara tuntutan kerja dan kehidupan personal 
berdampak langsung pada penurunan kesejahteraan psikologis dan fisik, serta mengancam 
keberlanjutan profesi guru. 

Secara keseluruhan, hasil analisis tematik menunjukkan bahwa ketahanan dan 
kesejahteraan guru merupakan hasil interaksi kompleks antara faktor individual, relasional, dan 
struktural. Kelima tema tersebut membentuk dasar konseptual bagi pengembangan model 
ekosistem ketahanan dan kesejahteraan guru yang dibahas pada bagian selanjutnya. 
Prevalensi Burnout dan Dampaknya terhadap Ekosistem Pendidikan 

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa burnout guru merupakan fenomena global 
dengan tingkat prevalensi yang relatif tinggi. Secara internasional, prevalensi burnout guru 
berada pada rentang 44%-76%, menempatkan profesi guru sebagai salah satu kelompok 
pekerjaan dengan tingkat stres kerja tertinggi (Agyapong et al., 2022). Burnout umumnya 
ditandai oleh kelelahan emosional, depersonalisasi, dan penurunan pencapaian personal. 

Dalam konteks Indonesia, tingkat burnout guru dilaporkan lebih tinggi dibandingkan rata-
rata global, terutama pada kelompok guru honorer, dengan prevalensi mencapai 65%-70%, 
sedangkan pada guru PNS berkisar 35%-40% (Ningsih & Syarifah, 2024). Perbedaan ini 
menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari faktor struktural, seperti status kepegawaian, 
ketidakpastian karier, serta keterbatasan akses terhadap jaminan kesejahteraan. 

Burnout guru berdampak langsung terhadap ekosistem pendidikan. Beberapa studi 
menunjukkan bahwa burnout berkontribusi pada penurunan efikasi diri guru, rendahnya 
keterlibatan dalam inovasi pembelajaran, serta penurunan hasil belajar siswa sebesar 15%-20%. 
Selain itu, burnout meningkatkan turnover intention dan memperpendek masa kerja guru, yang 
berimplikasi pada terganggunya kontinuitas pembelajaran dan stabilitas organisasi sekolah. 
Analisis Komparatif Temuan Internasional dan Nasional 

Analisis komparatif antara artikel internasional dan nasional menunjukkan adanya 
kesamaan pola umum terkait faktor penentu ketahanan dan kesejahteraan guru, sekaligus 
memperlihatkan perbedaan kontekstual yang signifikan. Secara global, ketahanan dan 
kesejahteraan guru sangat dipengaruhi oleh dukungan organisasi, kepemimpinan sekolah, serta 
pengembangan kompetensi sosioemosional. 

Dalam konteks internasional, dukungan organisasi dan kebijakan kesejahteraan guru 
umumnya telah terlembagakan secara sistemik melalui regulasi beban kerja, layanan kesehatan 
mental, serta program pengembangan profesional berkelanjutan. Sebaliknya, dalam konteks 
Indonesia, dukungan tersebut masih bersifat parsial dan belum merata, terutama di sekolah 
dengan keterbatasan sumber daya dan di wilayah tertinggal. 

Perbedaan kontekstual juga terlihat pada status kepegawaian guru. Studi nasional secara 
konsisten menempatkan ketidakpastian status guru honorer sebagai faktor risiko utama burnout, 
yang jarang ditemukan dalam literatur internasional. Temuan ini menegaskan pentingnya 
pendekatan kontekstual dalam merancang kebijakan kesejahteraan guru di Indonesia. 
Ketahanan dan Kesejahteraan Guru dalam Konteks Transformasi Pendidikan 

Transformasi pendidikan, khususnya melalui implementasi Kurikulum Merdeka, 
memberikan peluang sekaligus tantangan bagi ketahanan dan kesejahteraan guru. Fleksibilitas 
pembelajaran dan otonomi pedagogis yang ditawarkan kurikulum ini berpotensi meningkatkan 
motivasi dan kreativitas guru. Namun, hasil sintesis menunjukkan bahwa implementasi 
Kurikulum Merdeka juga meningkatkan beban administratif. 
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Sekitar 78% guru dilaporkan mengalami kesulitan dalam menyusun capaian 
pembelajaran (CP) dan alur tujuan pembelajaran (ATP) akibat keterbatasan pelatihan dan 
dukungan teknis (Rahayu et al., 2022). Tantangan ini diperparah oleh ketidaksiapan 
infrastruktur dan kesenjangan akses teknologi, khususnya di daerah 3T. 

Selain itu, transformasi digital dalam pembelajaran menunjukkan pola paradoks. Literasi 
digital yang tinggi terbukti menurunkan stres kerja guru, sedangkan guru dengan kompetensi 
digital rendah mengalami peningkatan technostresssecara signifikan. Temuan ini menunjukkan 
bahwa transformasi pendidikan tanpa dukungan sistemik berpotensi memperburuk 
kesejahteraan guru. 
Intervensi yang Teridentifikasi dalam Literatur 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa intervensi yang efektif dalam meningkatkan 
ketahanan dan kesejahteraan guru bersifat multi-komponen dan holistik. Intervensi berbasis 
individu, seperti pelatihan regulasi emosi dan mindfulness, terbukti menurunkan tingkat 
burnout dan meningkatkan efikasi diri guru. 

Program Cultivating Awareness and Resilience in Education (CARE) merupakan salah 
satu intervensi yang paling banyak dilaporkan, dengan dampak penurunan burnout (d = 0,45) 
dan peningkatan efikasi diri (d = 0,52) (Jennings et al., 2013). Di tingkat organisasi sekolah, 
penguatan budaya kolaboratif melalui Komunitas Belajar Profesional (KBP)terbukti 
meningkatkan kesejahteraan dan dukungan sosial antar-guru dalam konteks Indonesia (Rahayu 
et al., 2022). 

Intervensi yang hanya berfokus pada individu tanpa diiringi perubahan struktural 
cenderung memiliki dampak terbatas. Oleh karena itu, literatur menekankan pentingnya 
integrasi intervensi individu, organisasi, dan kebijakan. 
Sintesis Temuan dan Pengembangan Model Konseptual 

Sintesis temuan penelitian ini menunjukkan bahwa ketahanan dan kesejahteraan guru 
merupakan hasil interaksi kompleks antara faktor individual, organisasional, dan struktural. 
Berdasarkan integrasi hasil analisis tematik dan komparatif, dikembangkan model ekosistem 
ketahanan dan kesejahteraan guru dengan tiga level intervensi. 

Pada level makro, kebijakan pendidikan nasional berperan dalam menjamin kompensasi 
yang layak, regulasi beban kerja, serta kesetaraan status profesional bagi seluruh guru. 
Pada level meso, kepemimpinan transformasional kepala sekolah, budaya kolaboratif, dan 
dukungan implementasi kebijakan menjadi faktor kunci dalam menciptakan lingkungan kerja 
yang suportif. Pada level mikro, penguatan efikasi diri, kompetensi emosional, keseimbangan 
kerja, serta praktik mindfulness individu memperkuat kapasitas adaptif guru. Model ini 
menegaskan bahwa kesejahteraan guru bukan sekadar tanggung jawab individu, melainkan merupakan 
tanggung jawab sistem pendidikan secara keseluruhan. Temuan ini menjadi dasar konseptual bagi 
pembahasan dan rekomendasi kebijakan pada bagian selanjutnya. 

 
4. Kesimpulan dan Saran 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran komprehensif mengenai ketahanan 
(teacher resilience), kesejahteraan (teacher well-being), dan burnout guru melalui tinjauan 
pustaka sistematis dengan pendekatan PRISMA yang mengintegrasikan perspektif global dan 
konteks nasional Indonesia. Berdasarkan sintesis terhadap 58 artikel terinklusi, dapat ditarik 
beberapa kesimpulan utama sebagai berikut. 

Pertama, hasil penelitian menunjukkan bahwa ketahanan guru merupakan kapasitas 
dinamis yang memungkinkan guru untuk pulih dari tekanan, beradaptasi terhadap perubahan 
kebijakan, dan mempertahankan komitmen profesional. Ketahanan ini tidak bersifat statis 
maupun individual semata, melainkan dipengaruhi oleh interaksi faktor psikologis, sosial, dan 
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struktural dalam ekosistem pendidikan. Kedua, kesejahteraan guru terbukti memiliki hubungan 
erat dengan kepuasan kerja, komitmen organisasi, dan kualitas pembelajaran, sementara 
burnout muncul sebagai risiko serius yang mengancam keberlanjutan profesi guru. Temuan 
menunjukkan bahwa tingkat burnout guru, khususnya di Indonesia, relatif tinggi dan 
dipengaruhi oleh disparitas status kepegawaian, ketidakpastian karier, serta beban kerja 
administratif yang berlebihan. Ketiga, analisis tematik menghasilkan lima tema utama yang 
merepresentasikan determinan ketahanan dan kesejahteraan guru, yaitu: (1) regulasi emosi dan 
ketahanan psikologis; (2) motivasi intrinsik, optimisme, dan makna profesi; (3) dukungan sosial 
dan kolaborasi profesional; (4) kepemimpinan sekolah dan lingkungan kerja; serta (5) 
keseimbangan kerja dan beban kerja. Kelima tema ini menunjukkan bahwa kesejahteraan guru 
merupakan hasil interaksi kompleks antara faktor individual, relasional, dan kebijakan. 
Keempat, kepemimpinan transformasional kepala sekolah muncul sebagai faktor pengungkit 
utama (leverage point) dalam menciptakan iklim kerja yang suportif dan menekan risiko 
burnout. Kepala sekolah berperan strategis dalam menerjemahkan kebijakan pendidikan, 
membangun budaya kolaboratif, serta menyediakan dukungan emosional dan profesional bagi 
guru, khususnya dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka dan transformasi digital. 
Kelima, hasil sintesis menegaskan bahwa intervensi paling efektif untuk meningkatkan 
kesejahteraan guru bersifat holistik dan multi-level, mencakup level mikro (penguatan regulasi 
emosi, efikasi diri, dan keseimbangan kerja), level meso (kepemimpinan sekolah dan budaya 
kolaboratif), serta level makro (kebijakan pendidikan yang menjamin kesejahteraan struktural 
guru). Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa kesejahteraan dan ketahanan 
guru tidak dapat dibebankan sebagai tanggung jawab individual semata, melainkan harus 
diposisikan sebagai agenda strategis sistem pendidikan. Investasi pada kesejahteraan guru 
merupakan prasyarat penting bagi keberhasilan reformasi pendidikan dan peningkatan kualitas 
pendidikan nasional secara berkelanjutan. 
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